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PENDAHULUAN

Seiring perkembangan zaman,
tingginya jumlah penduduk memberikan
peningkatan terhadap hasil buangan produk
yang signifikan berupa sampah yang harus
ditangani oleh pemerintah (Widiyanti, Naja, &
Wibisono, 2019). Berdasarkan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No. 81 Tahun
2012 tentang Pengelolaan Sampah Rumah
Tangga menyebutkan bahwa ada beberapa
kegiatan yang dilakukan untuk menangani
sampabh, yaitu meliputi pemilahan,
pengumpulan, pengangkutan, pengolahan dan
pemrosesan akhir sampah (Indonesia, 2012).

Permasalahan sampah
permasalahan yang besar di Indonesia
pembuangan sampah organik di li
memiliki persentase angka yang
tinggi dibandingkan sampah ag
satu hasil data persentase sal
menunjukkan angka )
sampah organik, sementar,
sebesar 24% (Putri, 2019

Seperti pada cont
Surabaya yaitu TPS 3R
Kecamatan Mulyorejo,
data bahwa volume samf
sebesar 0.7 kg/orang/hari |
komposisi sampah, yaitu
sebesar 63%, sampah plastik s
dan sisanya sampah lai ]
melayani dua wilayah desa yaltu D
Sutorejo dan Desa Kalisari. Kedus
menghasilkan 250-300 ton/bulan’
Hariyanto, & Rifana, 2019). Pa
hanya dilakukan proses pemilal
pengolahan. Sampah organik ini di
rumah kompos Wonorejo dan

proses pengomposan. Sejau Sini

pengomposan yang dilakukan di

kompos Wonorejo belum berjalan efekt

karena banyak TPS yang harus dllayam
sehingga mengalami  penumpukan dan
pengomposan berjalan cukup lama sekitar 1-2
bulan.

Metode yang dikaji untuk penanganan
sampah organik di Indonesia ini seperti
contoh kasus pada TPS Sutorejo adalah
pengomposan (composting) dengan
menggunakan bioaktivator Mol
(Mikroorganisme Lokal) Daun Angsana dan

Bonggol Pisang. Daun Angsana dan Bonggol
Pisang menjadi pemilihan bahan bioaktivator
karena belum terolah secara tepat. Daun
Angsana dan Bonggol Pisang memiliki
volume yang cukup melimpah di Indonesia.
Keduanya bisa ditemukan di tumpukan
sampah perkotaan dan sampah pertanian.

Bahan-bahan pembuatan MOL
yang Dberasal dari limbah organik ini
dihaluskan dan dimasukkan ke dalam drum
plastik dan ditambahkan larutan glukosa
sbagai sumber energi pertumbuhan mikroba
dalamnya kemudian dibiarkan dalam

pa hari (Suhastyo, Anas, Santosa, &
013). Pada penelitian Said, 2020,
larutan Mol bonggol
an dengan penambahan gula
mber glukosa/energi bakteri

beras sebagai sumber
bahan tersebut diaduk
ditempatkan pada bak
lifermentasikan selama
aerobik (Said & Isra,

itu, pada pengkajian
aggunaan  bioaktivator
| (MOL) berbahan dasar
Bonggol Pisang ini
mengurangi  limbah
oses pembuatan MOL
entasi yang menghasilkan
yang terjadi dapat di

ah, 2017) :
Ds » 2C,HsOH + 2CO; + 2NADH;
+ Energi

Faktor-faktor yang menentukan kualitas

" larutan MOL antara lain media fermentasi,

kadar bahan baku atau substrat, bentuk
dan sifat mikroorganisme yang aktif di dalam
proses fermentasi, pH, temperatur,
lama fermentasi, dan rasio C/N larutan Mol
(Fitriani, 2015).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan yaitu
studi literatur (review journal) yang mengacu
pada sumber artikel jurnal dari tahun 2015-
2020 (5 tahun terakhir), artikel ilmiah dan
buku yang berhubungan dengan penelitian.
Studi literatur dilaksanakan untuk mengetahui
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hasil pengomposan sampah organik dari
penggunaan Daun Angsana dan Bonggol
Pisang sebagai bioaktivator.

Bahan pembuatan MOL berdasarkan
pada penelitian (Muhammad & Budihardjo,
2019) yaitu bahan utama yang digunakan
sebesar 150 gram daun angsana ditambahkan
50 gram tepung beras lalu dilarutkan dengan 1
liter air dan 100 ml molase sebagai glukosa.
Cara kerja pembuatan MOL, antara lain:
a. Haluskan masing-masing bahan yaitu daun
angsana dan bonggol pisang.

b. Campurkan dengan molase dan tepung
beras.

c. Fermentasi selama 15 hari

Tahapan yang dilakukan dala
pengomposan sebagai berikut:
a. Siapkan 5 kg sampah daun a
b. Lalu  tambahkan j

bioaktivator 200 ml deng
MOL,
c. Tambahkan 1 liter air

Proses pengompos
beberapa tahap dibawah
a. Masukkan  daun
reaktor/drum plastik d
dan diameter 0,5 m. |
b. Tambahkan bioaktivaor
c. Diamkan selama 28 ©
pengomposan)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan review jurnal
dilakukan dalam penelitian ini mak
bahwa Daun Angsana dan Bonj
mampu menggantikan EM4
bioaktivator. Kandungan yang dimi
berupa unsur hara mikro, hara mak

| Pisang
‘sebagai

hari. Daun Angsana memiliki kandungan
protein sebesar 16,01% (Munawaroh &
Anggraini, 2017). Sampah daun Angsana
setiap harinya selalu berguguran dan
menumpuk sebagai sampah perkotaan
(Fauziyah, Winarsih, & Fitrihidajati, 2017).
Kandungan kimia dalam kompos daun
angsana didapatkan C-Organik: 18,630, N:
2,60, C/N: 7,175 sehingga penggunaan
kompos daun angsana lebih  baik
dibandingkan bahan-bahan lain seperti daun
gamal, kotoran sapi dan kambing (Hasibuan,
2015).

Bonggol Pisang

Menurut Zhang et al., 2013
(Sapareng & Arzam, 2016),
batang  pisang memiliki
n bahan organik lignin sebesar
15-20% dan
sebesar 14,6%. Waktu
ang  optimal  untuk
bonggol pisang sekitar
rena aktivitas mikroba
i penurunan diatas 14
si.  Dalam  penelitian
usmini, & Daryono,
tan mol bonggol pisang
clama 10 hari mampu
nol dengan kandungan
ool pisang mengandung
ap dan tinggi, antara lain
sebesar  66%, protein
%, mineral penting, air,
pato 45,4%. Serta sumber
pengurai atau dekomposer

VIasing-masing bahan MOL telah diuji
dungannya baik kandungan hara makro

aupun mikroba. Namun dalam kajian yang
dilakukan pada berbagai sumber bahwa

kualitas uji Daun Angsana masih terbatas
pada uji hara makro sementara pada Bonggol
Pisang telah dilakukan uji hara makro maupun

tumbuhan dan pengendali hama, selain itu juga
sebagai agen perombak bahan organik (Aji,
Hastuti, & Astuti, 2017). Alternatif pengganti uyji mikroba. Kandungan terbaik dari MOL
EM4 yang digunakan dalam kajian penelitian Daun Angsana dan Bonggol Pisang dari
ini: berbagai sumber dapat dijelaskan sebagai
a. Daun Angsana (Pterocarpus indicus) berikut:
Menurut penelitian dari (Muhammad, a. Daun Angsana

2019), bioaktivator dari daun Angsana atau Kandungan unsur hara makro

Pterocarpus indicus ini dapat menjadi didapatkan nilai C-organik dalam rentang

alternatif dan inovasi yang digunakan dalam 30,926-33,926%, N-Total sebesar 0,954-

mempercepat proses pengomposan. Proses 0,603%, P-Total sebesar 0,039-0,047%, K-

pembuatannya bisa dilakukan selama 14 Total sebesar 6,664-8,506% (Hadiwidodo,
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Sutrisno, Handayani, & Febriani, 2018). (Khoerudin, Daun

Sementara pengujian mikroba belum 2020) B kembang 30

ditemukan dari berbagai sumber. bulan
(Sunarya &

b. Bonggol Pisang Wardhana, B Baglog 21
2020)
Kandungan hara makro pada

Keterangan:

bonggol pisang, yaitu dapat diketahui
mengandung unsur hara makro seperti N-
Organik sebesar 0,028%, N-NO3 sebesar
0,007%, Total N sebesar 0,04%, nilai P

A : Daun Angsana
B : Bonggol Pisang

Waktu tercepat dalam pengomposan

sebesar 0,0056% dan K sebesar 0,264% menggunakan MOL daun Angsana dan

(Roeswitawati & Ningsih, 2018). Selain itu
dalam penelitian lain, hasil dari analisis
MOL berbahan dasar bonggol pisang
didapatkan dengan nilai pH sebesar 5,6,
Organik sebesar 5,01%, Rasio C/N seb

100, NPK  sebesar  0,28%, pengo
mikroba sebesar 3200 CFU/ml 1din ketentuan

&  Nurhidayatullah, 2018 Proses nakin bes
fermentasi yang menghasi nilai pH ah organik
asam akan memicu pertumbuhan ja

yang akan mendeko ligni
selulosa yang terkand dalam s
(Hidayati & Agustina,

s sampah dan
renda maka

pengort
an uraia

. an bo
)' i oleh

' dau
Selain kandung ara is3 dah ba

bonggol pisang juga diketahui iliki sangat
Azospirillum bakan k

kandungan bakteri
sebesar 1,3 x 104
selulotik sebesar 6,6
Bacillus sebesar 3,057
bakteri selulotik dalam*

/ml,
10° cfv

Tabe

erbg

102. Fun vari pah o
Angsa

semakin
dengan hasil sesuai dengan
SNI 19-7030-2004. Namun
andungan selulosa dalam
ebut maka semakin lama
dilakukan.
oel diatas, pengomposan
pisang cukup efektif
a jenis bahan organik
sana. Selain itu, bonggol
dilakukan uji mikroba
abantu  dalam  proses
yanik.

yang

cepat

Bonggol Pisang dari beberapa sumber yang
aji, tergantung pada jenis sampah organik
dikomposkan, yaitu semakin ringan
tingkat kadar airnya
proses

1gan Hasil pengomposan
menggunakan MOL daun
Bonggol Pisang

mem_ecah serat  seperti 1 : ’ n b Unsur Hara dengan MOL Daun
hemiselulosa (Khasanah, Pur asari, Sumber AT
& Kusbianto, 2020). C- N-
Organik CN| P-Total | 10y
Tabel 4-1: Waktu Pengomposan k dari o ) o
Kedua Bahan MOL ) 26.1% 50 0.5%
> 24.06 - 0.027% | 1.22
v Jenis
Sumber Mol ) sampah | t (hari) Unsur Hara dengan MOL Bonggol
organik Pisang
(Muhammad & - Wahyudin
Budihardjo, A | 200 l?a.‘m 14 (2018) 3628 5661 123 1 0.64
ering
2019) Danang 73 403
(Hadiwidodo et Daun (2018) ) )
al., 2018) A | 200 kering 14 Veronika
Nurhidayatullah | B | 250 Sayur 15 Khoirudin, I
.2018) (2020) 26,6 11,7 1,15 2,27
(Danang, 2018) B Sekam 21 Sunarya, 41,30 0.66 136
- D.S (2020)
(Veronika, Batan
Dhora, & | B sawi tg 30
Wahyuni, 2019)
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Pada nilai C-Organik memenuhi standar
pengujian pada MOL Daun Angsana namun
pada MOL Bonggol Pisang mengalami
kenaikan dikarenakan aktivitas mikroba yang
terus menurun dan mengalami kematian dan
berubah menjadi biomassa. Nilai C/N rasio
pada semua jenis MOL belum memenuhi
standar yang ditentukan karena lebih dari 20.
Sementara itu, pada penelitian (Hadiwidodo,
2018), Nilai P-Total pada MOL daun angsana
belum memenuhi standar karena kandungan P
dalam MOL nilainya kurang. Sementara pada
MOL Bonggol Pisang nilainya sudah
memenuhi sehingga diketahui bahwa Bonggol
Pisang memiliki kandungan P yang cuk
tinggi.

Pada dosis penggunaan
dilakukan  berdasarkan  kaji
sebelumnya, pengomposan
MOL Daun Angsana meni
yang relatif lebih tinggi
kualitas kompos baik kare
atau  kandungan
mempengaruhi  keberad
hidup. Sementara pada

sehingga dosis yang dibt
dan Dberpotensi besar
mikroba lebih besar
pengomposan berlangsung I

Nilai C-Organik yang dida
rentang  26-29% dan terus
penurunan hingga hari ke-28 dengs
21-24%. Nilai C-Organik ini
standar uji dalam rentang standar
32%. Sementara pada nilai nitro;
pengomposan sangat  dibutuhka
mempercepat laju perombakan bahan
Nilai N-Total hasil pengomposan men

peningkatan bekisar 0,47-0,74% dan

mengalami peningkatan dalam rentang

1,18%-1,29%. Maka, hal ini memenuhi

standar uji yang disarankan. Peningkatan nilai
nitrogen terjadi karena adanya penguraian
protein menjadi asam amino oleh mikroba,
kemudian asam amino mengalami amonifikasi
dan menjadi ammonium dan dioksida menjadi
nitrat (Jannah, 2003 dalam Hadiwidodo,
2018).

Nilai kadar unsur hara makro pada
penelitian Muhammad, 2019, kadar C-
Organik mengalami perubahan nilai dan terus
menurun. Pada kadar tertinggi C- Organik
terjadi pada hari ke-14 dengan nilai 25,57%
dan terendah terjadi pada hari ke-21 sebesar
14,40%. Penurunan ini terjadi akibat dari
mikoorganisme yang terus mengalami
kematian akibat kurangnya sumber
energi dan lamanya waktu pengomposan
yang dilakukan. Nilai N-Total tertinggi
ditunjukkan pada hari ke-28 sebesar 0,94%

an terendah sebesar 0,094% pada hari ke-0.
i C/N rasio ditunjukkan sebesar 10-20%
18,9 (Muhammad & Budihardjo,

Angsana dan Bonggol
menjadi  Mol, yang
tu fermentasi bonggol
hari. Sementara daun
ri. Maka, berdasarkan
din, 2020), kualitas
bmposan menggunakan
1sang memiliki kualitas

ynggol Pisang dan Daun
kan pengganti EM4.

ang paling baik dan
paling cepat dalam
itunjukkan oleh MOL
. Hasil yang didapatkan

-Organik, N-Total, P-Total, Rasio
dari pengomposan MOL daun
ngsana adalah dalam rentang 24.04-
26.1%, 0,5-1,22%, 0,027%, dan 45-50.
Berdasarkan standar uji SNI 19-7030-
2004, nilai C-Organik dan N-Total
memenuhi standar uji sementara P-Total
dan rasio C/N belum mencukupi standar
uji yaitu minimum 0,1% dan 10-20. Nilai
C-Organik, N-Total, C/N Rasio, P- Total
dari pengomposan MOL Bonggol Pisang
adalah 36.28-39.83%, 0.64-0.7%, 53.82-
56.69%, 1.23-1.27%. Berdasarkan standar
uji yang ditetapkan, nilai C-Organik dan
rasio C/N belum memenuhi standar uji.
Sementara nilai N-Total dan P-Total
memenuhi standar yang ditetapkan.
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